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ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru belum siap sepenuhnya menerapkan
kurikulum merdeka di sekolah, karena guru belum memahami sepenuhnya tentang struktur
kurikulum, pemahaman Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), dan pemahaman tentang Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang
belum sepenuhnya dipahami oleh setiap guru. Sarana dan prasarana penunjang sudah ada hamun
belum lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kesiapan guru dalam
implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Panti, Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman,
Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode ini dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian ini, yaitu untuk menganalisis
kesiapan yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri 2 Panti dalam implementasi kurikulum
merdeka. Analisis data dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Berdasarkan hasil uji
validitas oleh guru menunjukkan bahwa pemahaman struktur kurikulum berada dalam kategori
sangat siap dengan rata-rata 92,33%. Hasil kesiapan rencana pembelajaran dengan rata-rata
95,33% dengan kriteria sangat siap. Hasil kesiapan proses pembelajaran dengan rata-rata 89%
dengan kriteria sangat siap. Hasil kesiapan modul ajar dengan rata-rata 90% dengan kriteria sangat
siap. Hasil kesiapan sarana dan prasarana dengan rata-rata 92% dengan kriteria sangat siap dan
kesiapan penilaian dengan rata-rata 94% dengan kriteria sangat siap. Kesiapan guru dalam
implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Panti sangat siap menjalankan kurikulum
merdeka.

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Kurikulum Merdeka.

ABSTRACT: This research is motivated by the fact that teachers are not yet fully prepared to
implement the Merdeka Curriculum in schools, as they do not fully understand the curriculum
structure, Learning Outcomes (LO), Learning Objectives (LO), Learning Objective Flow (LOF),
and the understanding of the Pancasila Student Profile Strengthening Project (PSPSP), which has
not been fully comprehended by each teacher. Supporting facilities and infrastructure are
available but are not yet complete. This study aims to analyze the readiness of teachers in
implementing the Merdeka Curriculum at SMP Negeri 2 Panti, Panti District, Pasaman Regency,
West Sumatra Province. This research is descriptive with a qualitative approach. This method was
chosen according to the needs of this research, namely to analyze the readiness of teachers at
SMP Negeri 2 Panti in implementing the Merdeka Curriculum. Data analysis was conducted using
a Likert scale. Based on validity tests by teachers, the understanding of the curriculum structure is
categorized as very ready with an average of 92.33%. The readiness of lesson planning has an
average of 95.33% with a very ready criterion. The readiness of the learning process has an
average of 89% with a very ready criterion. The readiness of teaching modules has an average of
90% with a very ready criterion. The readiness of facilities and infrastructure has an average of
92% with a very ready criterion, and the readiness of assessment has an average of 94% with a
very ready criterion. Teachers' readiness in implementing the Merdeka Curriculum at SMP Negeri
2 Panti is very ready to execute the Merdeka Curriculum.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang kemajuan suatu
Negara, karena pendidikan berperan dalam membentuk peradaban dalam suatu
Negara (Khonsa et al., 2023). Untuk terselenggaranya pendidikan yang maju,
maka perlu adanya perencanaan yang dikaitkan dengan tujuan pendidikan
nasional (Pringgandinie & Devi, 2022). Kurikulum merupakan alat untuk
mencapai tujuan pendidikan dan menjadi acuan bagi penyelenggaraan pendidikan.
Kurikulum menunjukkan dasar atau perspektif kehidupan suatu Negara. Cara
hidup suatu Negara ditentukan oleh kurikulum yang digunakan di Negara tersebut
(Insani, 2019).

Pembaharuan kurikulum harus menyiapkan unsur pendukung keberhasilan
implementasi kurikulum yaitu dengan disediakannya sarana dan prasarana yang
menunjang pelaksanaan pembaharuan tersebut. Implementasi kurikulum merdeka
membutuhkan sarana dan prasarana yang baik (Juita et al., 2018). Secara historis,
kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia yakni kurikulum 1947 sampai
kurikulum 2013. Adapun ulasan catatan perubahan kurikulum di Indonesia di
antaranya kurikulum 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997, 2004,
2006, dan yang terakhir 2013. Dapat dilihat, bahwa Indonesia setelah bergulirnya
reformasi, sudah tiga kali kurikulum berubah untuk ditelaah dan dikembangkan
dalam skala nasional. Pertama, rintisan Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004
(KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (KTSP), dan kemudian
Kurikulum 2013 (K13). Pada masa merebaknya pandemi Covid-19, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 tentang
Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus,
yang di dalamnya mengatur tentang kurikulum darurat, dan yang terbaru adalah
diberlakukannya kurikulum prototipe di 2500 sekolah penggerak di seluruh
Indonesia. Kurikulum prototipe kemudian diganti namanya menjadi kurikulum
merdeka yang akan berlaku pada tahun ajaran 2022/2023 (Santika et al., 2022).

Kurikulum merdeka merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2013
untuk mengatasi loss learning akibat pandemi Covid-19. Kurikulum merdeka
memiliki karakteristik yang memberikan harapan terhadap pemulihan belajar
peserta didik dan mendorong pengembangan kompetensi yang relevan dengan
kebutuhan dan potensi masing-masing siswa. Kurikulum merdeka bukanlah
pengganti kurikulum yang sudah ada, melainkan perbaikan yang sudah ada
(Achmad et al., 2022).

Menurut Musarrafa et al. (2017), kesiapan guru adalah keadaan dari
seorang guru yang disesuaikan dengan kematangan fisik, mental, dan pengalaman
yang menjadikan guru memiliki kemampuan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Kesiapan guru juga mencakup kemampuan untuk beradaptasi
dengan perubahan dan tantangan dalam proses pembelajaran serta kemampuan
untuk memotivasi dan menginspirasi siswa. Kesiapan memiliki beberapa aspek
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yang dapat mempengaruhi, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Slameto
(2015), bahwa aspek yang dapat mempengaruhi kesiapan guru terdiri dari: 1)
kondisi mental, fisik, dan emosional; 2) tujuan dan kebutuhan; dan 3)
keterampilan dan pengetahuan.

Penelitian terdahulu yang relevan diteliti oleh Kurnia (2023) yang berjudul
“Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Sekolah
Dasar Islam (SDI) Surya Buana Kota Malang”, didapatkan hasil terkait kesiapan
guru yaitu pada kesiapan kognitif, seluruh guru Sekolah Dasar Islam Surya Buana
telah memahami kurikulum merdeka, tetapi belum utuh. Belum utuhnya
pemahaman guru tidak berdampak pada kesiapan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka. Hal ini dapat dilihat dari tersusunnya
modul ajar dengan baik, proses pembelajaran juga sesuai dengan karakteristik
kurikulum merdeka yaitu berbasis proyek, materi yang digunakan berupa materi
esensial, dan pembelajaran bersifat fleksibel. Terkait kesiapan fisik, guru memiliki
riwayat kesehatan yang baik. Terkait psikologis, semua guru memiliki minat dan
motivasi dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Terkait kesiapan
finansial, Sekolah Dasar Islam Surya Buana tidak ada persiapan khusus terkait
sarana dan prasarana dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 2 Panti yang dilakukan
pada bulan Januari tahun 2024, didapatkan bahwa dalam penerapannya guru
belum siap sepenuhnya untuk menjalankan kurikulum merdeka, seperti belum
memahami sepenuhnya tentang struktur kurikulum, pemahaman tentang capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, modul ajar, dan
pemahaman tentang projek penguatan profil pelajar Pancasila. Sarana dan
prasarana penunjang sudah ada namun belum lengkap. Meskipun belum siap
sepenuhnya, guru harus tetap menerapkan kurikulum merdeka. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis
kesiapan guru dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Panti.

METODE

Waktu penelitian ini adalah pada bulan Juni tahun ajaran 2023/2024.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Panti, Kecamatan Panti, Kabupaten
Pasaman, Provinsi Sumatera Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Populasi penelitian ini adalah
semua guru yang mengajar di SMP Negeri 2 Panti pada tahun ajaran 2024/2025.
Sampel pada penelitian ini merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai
sumber data yang mewakili seluruh potensi yang ada pada populasi yang diambil
dari data yang mewakili populasi secara keseluruhan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian adalah purposive sampling, yang
pertimbangannya yaitu hanya guru yang mengajar di kelas VII di SMP Negeri 2
Panti pada tahun ajaran 2024/2025. Pada teknik analisis data, rumus yang
digunakan yaitu rumus persentase berikut ini.

f
P= N 100%
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Keterangan:

P = Persentase jawaban yang benar (%);
f = Frekuensi jumlah yang diperoleh; dan
N = Jumlah total responden.

Kriteria nilai pencapaian responden digolongkan seperti yang tertera pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Pencapaian Responden.

Kategori Pencapaian
Angka 0% - 20% Sangat Tidak Siap
Angka 21% - 40% Tidak Siap
Angka 41% - 60% Kurang Siap
Angka 61% - 80% Siap

Angka 81% - 100% Sangat Siap

Sumber: Sudjana (2010).

Analisis data angket dilakukan dengan memberikan skor jawaban pada
masing-masing kriteria berdasarkan skala Likert. Dalam menganalisis data angket
menggunakan skala Likert, penting untuk memastikan bahwa skor yang diberikan
mencerminkan interpretasi yang konsisten terhadap setiap kriteria.

SS = Sangat Siap (Bobot 5);

S = Siap (Bobot 4);

KS = Kurang Siap (Bobot 3);

TS = Tidak Siap (Bobot 2); dan
STS = Sangat Tidak Siap (Bobot 1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang analisis kesiapan guru dalam implementasi
kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Panti melalui penyebaran angket, datanya
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesiapan Guru.

No. Sub Variabel Persentase Kriteria

1 Pemahaman Struktur Kurikulum 92.33% Sangat Siap
2 Kesiapan Rencana Pembelajaran 95.33% Sangat Siap
3 Kesiapan Proses Pembelajaran 89% Sangat Siap
4 Kesiapan Modul Ajar 90% Sangat Siap
5 Kesiapan Sarana dan Prasarana 92% Sangat Siap
6 Kesiapan Penilaian 94% Sangat Siap

Pada Tabel 2 diketahui bahwa ada enam sub variabel, yaitu: 1)
pemahaman struktur kurikulum dengan jumlah persentase sebesar 92,33% dengan
kriteria sangat siap; 2) kesiapan rencana pembelajaran dengan jumlah persentase
sebesar 95,33% dengan kriteria sangat siap; 3) kesiapan proses pembelajaran
dengan jumlah persentase sebesar 89% dengan kriteria sangat siap; 4) kesiapan
modul ajar dengan jumlah persentase sebesar 90% dengan kriteria sangat siap; 5)
kesiapan sarana dan prasarana dengan jumlah persentase 92% dengan Kriteria
sangat siap; dan 6) kesiapan penilaian dengan jumlah persentase sebesar 94%
dengan Kriteria sangat siap.
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Pemahaman Struktur Kurikulum

Berdasarkan sub variabel yang terdapat pada pemahaman struktur
kurikulum terdapat tiga indikator yaitu pertama, indikator intrakurikuler berada
dalam kategori sangat siap. Dalam indikator intrakurikuler, terdapat kompetensi
yang dirumuskan dalam Capaian Pembelajaran (CP). Hal ini menunjukkan bahwa
dalam Capaian Pembelajaran (CP) sudah dirancang dengan baik yang mengacu
pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Muatan pembelajaran dirumuskan
dalam bentuk mata pelajaran dan beban belajar yang terdapat pada intrakurikuler
dirumuskan dalam bentuk alokasi waktu satu tahun pelajaran. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016) yaitu intrakurikuler
atau proses belajar mengajar di kelas merupakan kegiatan utama sekolah. Sekolah
diberi kebebasan memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran dan
pengajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, siswa, guru,
dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia di sekolah.

Kedua, indikator kokurikuler termasuk dalam kategori sangat siap. Dalam
pembelajaran kokurikuler dilaksanakan melalui projek penguatan profil pelajar
Pancasila. Muatan pembelajaran dalam penguatan projek penguatan profil pelajar
Pancasila yang ditetapkan dalam tema-tema utama dan beban belajar dirumuskan
dalam bentuk alokasi waktu dalam satu tahun pelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Shilviana & Hamami (2020), kegiatan kokurikuler ialah suatu kegiatan
yang merupakan bagian dari kegiatan sekolah yang pelaksanaannya dilakukan di
luar jam pelajaran dengan tujuan agar membantu siswa dalam hal mendalami dan
menghayati materi yang nanti akan dipelajari ketika dalam kegiatan
intrakurikuler.

Ketiga, indikator ekstrakurikuler termasuk dalam kategori sangat siap.
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan minat dan bakat yang
dimiliki oleh peserta didik. Dengan dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler
dapat menemukan dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari (2016) yaitu kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan yang dilakukan siswa sekolah atau universitas di luar jam
pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan
kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang
akademik.

Berdasarkan pernyataan dari tiap indikator diperoleh skor tertinggi pada
indikator kokurikuler dengan kategori sangat siap, artinya pendidik sudah siap
menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Panti, terutama dalam
pemahaman struktur kurikulum.

Kesiapan Rencana Pembelajaran

Berdasarkan sub variabel kesiapan rencana pembelajaran, terdapat tiga
indikator yaitu pertama, indikator ruang lingkup satuan pendidikan berada pada
kategori sangat siap. Dalam satuan pendidikan, guru berperan aktif dalam proses
pembelajaran seperti memahami proses perumusan dan penyusunan alur tujuan
pembelajaran yang berguna untuk mengarahkan satuan pendidik dalam
merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran secara
keseluruhan yang dibutuhkan oleh peserta didik. Seperti yang telah diungkapkan
oleh Jaya (2019), bahwa inti dari perencanaan pembelajaran ialah menetapkan
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metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang
optimal.

Kedua, indikator ruang lingkup kelas termasuk dalam kategori sangat siap.
Dalam ruang lingkup kelas, kesiapan yang harus dilakukan pendidik yaitu dengan
penyusunan modul ajar atau rencana pelaksanaan pembelajaran. Peran
perencanaan pembelajaran adalah untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan tidak memaksakan kegiatan yang dibuat, namun harus menyesuaikan
keadaan peserta didik (Sufiati & Afifah, 2019). Kesiapan belajar merupakan
acuan yang sangat penting untuk dijadikan dasar atau landasan dalam proses
pembelajaran. Apabila tidak adanya kesiapan, maka proses belajar anak tidak
akan optimal, hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Oleh karena itu, sebaiknya proses pembelajaran dilaksanakan jika individu telah
memiliki kesiapan belajar.

Ketiga, indikator penyusunan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
alur tujuan pembelajaran, dan merancang pembelajaran berada dalam kategori
sangat siap. Dalam merancang pembelajaran, satuan pendidikan perlu
memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran dan asesmen. Prinsip pembelajaran
dan asesmen harus digunakan secara terintegrasi sebagai pertimbangan utama
dalam merancang struktur kurikulum satuan pendidikan (Aminuddin, 2023).

Berdasarkan pernyataan dari tiap indikator diperoleh skor tertinggi pada
indikator ruang lingkup satuan pendidikan dengan kategori sangat siap, artinya
pendidik sudah siap menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Panti,
terutama dalam kesiapan rencana pembelajaran.

Kesiapan Proses Pembelajaran

Berdasarkan sub variabel kesiapan proses pembelajaran terdapat dua
indikator yaitu pertama, indikator prinsip pembelajaran berada dalam kategori
sangat siap. Prinsip pembelajaran dilakukan dengan memberikan materi
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan pemahaman peserta didik. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdyansyah & Mutala’liah (2015)
yang menyatakan proses pembelajaran melibatkan berbagai pihak, tidak hanya
melibatkan pendidik dan siswa. Namun, peran dari bahan ajar juga sangat
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dimaksud untuk
tercapainya suasana tertentu dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik
nyaman dalam belajar.

Kedua, indikator pembelajaran terdiferensiasi berada dalam kategori
sangat siap. Dalam pembelajaran terdiferensiasi, pendidik dan satuan pendidikan
dapat memilih strategi pembelajaran sesuai dengan tahap capaian peserta didik.
Pembelajaran terdiferensiasi menurut kesiapan peserta didik adalah bahwa
pengelompokkan peserta didik berdasarkan capaian atau hasil asesmen tidak
mengarah ke keberagaman peserta didik. Adanya keberagaman serta perbedaan
kesiapan belajar dari setiap peserta didik di dalam kelas menjadi sebuah landasan
bagi seorang guru yang seharusnya dapat mengatur keseimbangan kebutuhan
individu setiap peserta didik yang berbeda-beda dengan adanya capaian kurikulum
serta tujuan pembelajaran dengan cakupan lebih luas (Rifgiyah & Nugraheni,
2023). Karena hal tersebut, maka seorang guru dalam pembelajaran di kelas harus
mampu menyesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik.
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Berdasarkan pernyataan dari tiap indikator skor tertinggi pada indikator
prinsip pembelajaran dengan kategori sangat siap, artinya pendidik sudah siap
menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Panti, terutama pada kesiapan
proses pembelajaran.

Kesiapan Modul Ajar

Berdasarkan sub variabel kesiapan modul ajar terdapat indikator
merancang modul ajar berada dalam kategori sangat siap. Dalam modul ajar berisi
tujuan, langkah, media pembelajaran, asesmen, serta informasi dan referensi
belajar lainnya yang dapat membantu pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran. Pemahaman guru terkait pembuatan modul ajar sangat penting
dikarenakan modul tersebut sebagai upaya untuk mencapai profil pelajar
Pancasila. Modul ajar tersebut disusun sesuai dengan materi pembelajaran dengan
menyesuaikan kebutuhan pembelajaran, evaluasi, serta modul ajar dibuat
semenarik mungkin sehingga siswa termotivasi dalam belajar (Magdalena et al.,
2020; Sofiana et al., 2023).

Kesiapan Sarana dan Prasarana

Berdasarkan sub variabel kesiapan sarana dan prasarana terdapat indikator
fasilitas fisik, sosial, dan kultural yang memadai di satuan pendidikan berada
dalam kategori sangat siap. Dalam implementasi kurikulum merdeka, proses
pembelajaran lebih banyak berorientasi pada pembelajaran yang berbasis proyek,
di mana dalam satu proyek dibutuhkan sarana dan prasarana yang mampu untuk
mendukung keberhasilan dari proyek itu sendiri. Setiap satuan pendidikan harus
mempunyai sarana dan prasarana Yyang dibutuhkan untuk menunjang
pembelajaran yang tertib dan berkelanjutan. Prasarana ini terdiri atas lahan, ruang
kelas, ruang pendidik, ruang administrasi, ruang perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang bengkel, ruang unit produksi, kantin, instalasi listrik dan
pelayanan, sarana olah raga, tempat ibadah, area bermain, ruang kreasi, dan area
lainnya (Setyaningih, 2019).

Kesiapan Penilaian

Dalam sub variabel kesiapan penilaian terdapat dua indikator yaitu
pertama, indikator asesmen formatif dengan kategori sangat siap. Hal ini terjadi
karena penilaian asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan memperbaiki
proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 104 Tahun 2014 dijelaskan bahwa asesmen formatif berfungsi dalam
memperbaiki kekurangan hasil belajar siswa berupa kompetensi sikap,
pengetahuan, serta keterampilan selama kegiatan pembelajaran satu semester.
Penilaian formatif memiliki tujuan memperbaiki kegiatan pembelajaran dan
mendapatkan umpan balik (Sari et al., 2019).

Kedua, indikator asesmen sumatif dengan kategori sangat siap. Asesmen
sumatif dapat dilakukan setelah pembelajaran berakhir, misalnya pada akhir
satuan lingkup materi, pada akhir semester, dan pada akhir fase. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Barokah (2019) bahwa penilaian
sumatif merupakan penilaian yang dilakukan pada saat program pembelajaran
telah berakhir dan dianggap telah selesai. Jenis penilaian ini digunakan untuk
mendapatkan klasifikasi penghargaan pada akhir dari proses pembelajaran yang
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disusun untuk merekam pencapaian-pencapaian keseluruhan peserta didik secara
sistematis. Penilaian ini tidak mempengaruhi pembelajaran secara langsung, tetapi
hasil dari penilaian ini sering berdampak pada hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan pernyataan dari tiap indikator memperoleh skor tertinggi pada
indikator asesmen sumatif dengan kategori sangat siap, artinya pendidik sudah
siap dalam penerapan kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Panti, terutama dari
kesiapan penilaian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan,
maka dapat diambil simpulan bahwa analisis kesiapan guru dalam implementasi
kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Panti sudah sangat siap.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka saran yang
penulis sampaikan yaitu guru harus memanfaatkan sarana dan prasarana yang
telah tersedia di sekolah, seperti penggunaan laboratorium untuk penunjang proses
pembelajaran.
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